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Sudiyono, Pemberdayaan Masyarakat dalam Otonomi Pendidikan

) rat 2120
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM OTONOMI PENDIDIKAN

Sudiyono*)

Abstract

Education Autonomy is a form of decentralization of educational management,
including the school principal. That condition requires empowerment of all components
of interest to education (stakeholders). Commitment of stakeholders in understanding
and applying this paradigm strongly support the success of various sectors, including
education sector. In this context, the independence of the managers are required to
have the ability to negotiate. The process of negotiation can be done through
qualitative theory and metaphore arena.

Key words: education autonomy, community empowerment

A. Pendahuluan

Ekspansi dan intervensi kekuasaan pemerintah pusat yang menguasai kinerja seluruh sumber
daya sosial, politik, dan ekonomi dalam penyelenggaraan rumah tangga daerah dan pengelolaan
program pembangunan telah mengakibatkan terjadinya over loaded bagi pemerintah. Kondisi ini
juga didukung oleh birokrasi pemerintah yang menggurita. Birokrasi yang tidak efisien, bahkan
telah terjadi pathologi birokrasi. Daniel Bell sebagaimana dikutip oleh Susila zauhar (1994)
menyebutkan pemerintah tak sanggup lagi memikul beban tugas secara berdaya guna dan berhasil
guna. Pada sisi lain ekspansi dan intervensi hegemoni Pemerintah Pusat telah menyebabkan Pemda
menjadi mandul, tergantung dan tidak mengetahui apa yang harus diperbuat. Pemda délam
mengelola pembangunan di daerah semakin rapuh. Bagi instansi dinas juga sangat sulit untuk
melaksanakannya karena memiliki dua pimpinan. Sedangkan bagi instansi vertikal tidak memiliki
kewenangan untuk menentukan kebijakan, selain hanya sebagai pelaksana di lapangan yang
merupakan kepanjangan tangan dari pemerintah pusat. Pada pemerintahan yang sentralistik
wewenang daerah dan instansi vertikal hanya bersifat dekonsentratif. Otonomi daerah sebagai
perwujudan dari konsep desentralisasi merupakan penyesuaian kebijakan (policy adjustment)
terhadap tuntutan reformasi yang sudah tidak dapat ditunda, guna mengurangi beban pemerintah

pusat sekaligus meningkatkan capasity building dan secara faktual pemerintah telah mengeluarkan
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